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SARI 
 

 

Gerai Batik Wibisono berasal dari Pekalongan yang berdiri sejak 1994 bertempat 

di Pekalongan ini memiliki masalah dalam hal persediaan produk. Gerai masih 

memiliki kendala pada pencatatan karena tercatat secara manual dan stok produk 

yang terjual tiap bulannya belum tercatat dengan rapi maka perlu adanya sistem 

manajemen produk berdasarkan kode barang, nama batik, motif, jenis bahan, warna, 

ukuran, model produk dan sebagainya. Kegunaan sistem ini dapat membantu dalam 

hal sistem informasi yang diberikan akan lebih akurat relevan dan tepat waktu serta 

dengan komputerisasi proses manual dapat lebih sederhana dan lebih teliti. 
 

Perancangan sistem informasi manajemen persediaan barang berbasis web ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP didukung dengan database MySQL.Metode 

yang digunakan dalam sistem ini menggunakan Metode Prototype. Pada metode 

prototype ini perangkat lunak yang dihasilkan kemudian di presentasikan keclient 

dan client tersebut diberikan kesempatan untuk memberikan masukan dan kritikan 

agar software yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Hasil dari 

metode tersebut dengan adanya pengujian sistem metode UAT(User Acceptance 

Test) dan Black Box Testing menyatakan bahwa adanya sistem ini sangat membantu 

admin toko dan owner/pemilik Gerai Batik Wibisono. 
 

Adanya sistem ini persediaan barang dapat mengurangi resiko kesalahan 

informasi dalam pencatatan persediaan barang dan mempercepat pembuatan laporan. 

 

Kata Kunci: manajemen persediaan, inventory, stok barang 
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GLOSARIUM 
 

 

Interface 

Usecase 

Inventory 

Safety stock 

Prototype 

 

 

sebuah antarmuka yang disediakan oleh sistem untuk pengguna 
 

kegiatan yang saling berkesinambungan antara aktor dan sistem 
 

barang yang disimpan untuk memenuhi tujuan tertentu 
 

persediaan yang  diadakan  untuk  mencegah  terjadinya  kekurangan 
 

persediaan ketika permintaan tidak pasti 
 

salah satu metode siklus hidup sistem yang didasarkan pada konsep 
 

model bekerja (working model). 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1.Latar Belakang 
 

Batik adalah salah satu warisan budaya leluhur Bangsa Indonesia dan mempunyai 

banyak macam-macam motif. Dahulu motif batik sebagian besar masih berupa 

binatang maupun tumbuhan. Namun seiring berkembangnya jaman, motif batik 

sudah merambah ke motif abstrak berupa awan, relief candi, wayang, dan lainnya. 

Corak maupun motif juga sebagian besar tidak lah sama antar daerah/wilayah maka 

hal tersebut membuktikan bahwa corak atau motif beranekaragam dan tidak 

membosankan. 
 

Dalam kasus ini, Batik Wibisono dari Pekalongan yang berdiri sejak 1994 

bertempat di Pekalongan, Kecamatan Pekalongan Barat memiliki corak atau motif 

yang beragam seperti motif daun, bunga, atau flora lainnya. Produk dari Batik 

Wibisono yaitu kemeja batik untuk wanita/pria, outer dan cardigan, piyama batik, 

celana kulot, dress wanita/daster dan yang terbaru membuat masker dari kain batik. 

Produksi batik ini setiap hari dilakukan bukan hanya menanti order dan juga dapat 

melayani pesanan dalam jumlah besar. Pengaturan manajemen produk batik ini 

kurang terkontrol dalam hal persediaan barang karena masih tercatat menggunakan 

berkas berupa kertas dan barang masuk siap distribusi serta barang keluar yang sudah 

terdistribusi dari pusat ke cabang tiap bulannya belum tercatat dengan rapi maka 

perlu adanya sistem manajemen produk dalam gerai tersebut. 
 

Manajemen persediaan batik dalam penelitian ini membahas tentang manajemen 

barang dagangan yang ada dalam database Gerai Batik Wibisono persediaan barang 

dagangan menjadi masalah yg cukup krusial dalam operasional manajemen karena 

terkait erat dengan pengelolaan barang dagangan (Merchandising). Oleh karena itu, 

dibuatlah penelitian dengan judul “SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

PERSEDIAAN BATIK (Studi Kasus Gerai Batik Wibisono)” yang dapat membantu 

dalam hal sistem informasi yang diberikan akan lebih akurat relevan dan tepat waktu 

serta dengan komputerisasi proses manual dapat lebih sederhana dan lebih teliti. 
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1.2.Rumusan Masalah 
 

Dalam latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan beberapa macam rumusan 

masalah yaitu: 

Bagaimana membangun sistem informasi untuk memudahkan dalam pencatatan 

semua produk dan pencatatan barang yang telah didistribusi digerai batik wibisono? 
 

1.3.Batasan Masalah 
 

Adapun batasan masalah yang digunakan peneliti agar pembahasan dalam 

penelitian ini. Maka peneliti memiliki batasan masalah sebagai berikut: 

a. Sistem ini merupakan sistem informasi manajemen persediaan batik berbasis 

website. 

b. Penelitian ini mencatat semua jenis produk dan barang yang telah didistribusi 

dalam sistem manajemen persediaan produk. 

c. Penelitian ini mengetahui data yang dikelola dalam sistem seperti data berdasarkan id 

barang, nama batik, motif/corak, jenis bahan, ukuran, warna dan model produk. 

 

1.4.Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah: 
 

a. Untuk mengetahui data apa saja yang dikelola dalam sistem manajemen 

persediaan batik. 

b. Untuk mengetahui data barang dagangan yang ada dalam Gerai Batik Wibisono. 
 

c. Untuk mengetahui pencatatan semua jenis produk dan barang yang per produknya 

dibagi ke cabang dalam sistem manajemen batik. 
 

1.5.Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah: 
 

a. Memudahkan pemilik dalam proses manajemen produk berdasarkan id barang, nama 

batik, motif/corak, jenis bahan, warna, ukuran, model produk dan sebagainya. 
 

b. Memudahkan pemilik untuk mencatat semua jenis produk dari pusat dan barang 

yang telah didistribusi tiap produknya dibagi ke cabang dalam sistem informasi 

manajemen batik. 
 

c. Memudahkan pemilik dalam penyimpanan data barang dagangan/produk di 

database berdasarkan bulan/tahun. 
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1.6.Metodologi Penelitian 
 

Metode penelitian yang akan dilakukan dalam system. manajemen persediaan batik 

dengan cara sebagai berikut: 
 

a. Studi Pustaka 
 

Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari informasi yang terdapat diartikel, 

jurnal, buku, dan penelitian terdahulu sebagai referensi dan pedoman dalam 

pengembangan sistem serta penulisan laporan.  

b. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan jenis data sekunder berupa data 
 

gambar-gambar batik yang didapatkan dari Batik Wibisono dan akan wawancara terkait 
 

dengan manajemen persediaan digerai. 
 

c. Analisis kebutuhan 
 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang harus dimiliki dalam 

proses pengembangan system seperti kebutuhan masukan (input), kebutuhan keluaran 

(output), dan kebutuhan antarmuka (interface).  

d. Perancangan 

Pada tahap ini, dilakukan perancangan system. Menggunakan Usecase, Activity 

Diagram, perancangan database (basisdata), dan juga perancangan antarmuka 

(interface) untuk memudahkan pengguna dalam menggunakannya.  

e. Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan tahap mengimplementasikan suatu sistem 
 

manajemen persediaan barang.Pada manajemen persediaan dengan menggunakan 
 

bahasa pemrograman PHP. 
 

f.  Pengujian Sistem 
 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui manajemen persediaan batik dengan metode 

pengujian UAT (User Acceptance Test) dan Black Box Testing. 
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1.7.Sistematika Penulisan 
 

Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir ini dapat 
 

diuraikan sebagai berikut 
 

BAB I PENDAHULUAN, 
 

Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II RINGKASAN PUSTAKA, 
 

Bab ini memaparkan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diteliti dan menjadi acuan konseptual 

BAB III LANDASAN TEORI, 
 

Pada bab ini akan dibahas tentang teori-teori dan konsep yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan dan mendukung dalam pemecahan masalahnya. 

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN, 
 

Bab ini memaparkan populasi dan sampel, variabel penelitian, jenis dan sumber 

data, metode analisis data, dan tahapan penelitian 

BAB V ANALISIS DAN PEMODELAN 
 

Pada bab ini dibahas terkait pemodelan yang digunakan beserta analisis terkait 

model yang digunakan 
 

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis yang dilakukan terhadap hasil 

pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

terdapat rancangan antar muka, Database, Activity Diagram, dan Usecase. 
 

BAB VI PENUTUP, 
 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan analisis data yang telah dilakukan serta saran-saran yang dapat 

diterapkan dari hasil pengolahan data yang dapat menjadi masukan yang berguna. 
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BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1.Tinjauan Pustaka 
 

Setelah melakukan telaah terhadap beberapa penelitian, ada beberapa yang 

memiliki kesamaan dengan penelitian terkait. Adapun dibawah ini analisis terkait 

literature review. 
 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa manajemen persediaan 

memiliki keterkaitan dengan pengendalian bahan baku. Apabila manajemen 

persediaan berjalan baik maka pengendalian bahan baku menjadi optimal. Selain itu, 

kehabisan persediaan /stok dapat menyebabkan buruknya manajemen pengelolaan 

persediaan pada toko dan menyebabkan masalah besar seperti pengurangan kesetiaan 

pelanggan dan kerugian penjualan yg tidak dapat dihindari. System manajemen 

persediaan sangat penting dalam hal pencatatan barang/pengelolaan barang dagang 

agar lebih tertata secara efisien berdasarkan kategori barang tersebut dan dapat 

dibuktikan dengan adanya manajemen persediaan ini. Di penelitian lain menyebutkan 

bahwa pengolahan data dan pengelolaan stok barang yang rapi dalam manajemen 

persediaan nantinya dapat membantu serta mempermudah pihak gudang dan 

membantu purchasing dalam memberikan laporan ke pimpinan. 
 

Menurut penelitian diatas, adanya pengelolaan stok barang, manajemen persediaan 

atau pengendalian bahan baku itu perlu karena menyangkut masalah inti dari suatu 

toko/perusahaan. Apabila suatu bahan baku/stok memiliki kendala, maka dapat 

menjadi masalah dalam hal pelaporan suatu stok/bahan baku termasuk masalah 

kekurangan/kelebihan bahan baku yang ada dalam sistem manajemen persediaan 

sehingga alur sistem pengelolaan maupun persediaan menjadi kacau. 

 

Pengertian Sistem Informasi 
 

System informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk system. yang memiliki 

keterkaitan antara satu komponen dengankomponen lain yang bertujuan menghasilkan 

suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam sistem informasi tersebut 

diperlukan adanya klasifikasi alur informasi yang disebabkan keanekaragaman 

kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi tersebut. 
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Dalam Sistem Informasi tersebut terdapat komponen sistem yang merupakan 

bagian nya. Dibawah ini pengertian dan beberapa unsur komponen lain. 

 

Komponen Sistem 
 

Suatu sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling berhubungan atau saling 

berinteraksi untuk membentuk satu kesatuan. Berikut beberapa komponen system: 
 

a. Komponen Input: data yang masuk ke dalam system informasi 
 

b. Komponen Model : kombinasi antara prosedur, logika, dan model matematik. 
 

c. Komponen Output: output informasi yang berguna untuk tingkatan manajemen. 
 

d. Komponen Teknologi: alat dalam system informasi yang digunakan untuk 

menerima input, menjalankan model, menghasilkan serta mengirimkan output. 

e. Komponen Basisdata: kumpulan data yang saling berhubungan. 
 

f. Komponen Kontrol: pengendalian yang dirancang untuk mencegah gangguan 

terhadap system informasi. 

 

Pada Sistem Informasi tentunya memiliki tujuan dan fungsi di dalamnya antara lain: 
 

Tujuan Sistem Informasi 
 

Tujuan utama dari sebuah system ini tentu saja dengan menghasilkan 

informasi.Informasi tersebut nantinya diolah dalam bentuk data agar mudah 

dimengerti dan dapat diterjemahkan oleh para pengguna informasi itu. Fungsi Sistem 

Informasi 
 

Berikut 5 fungsi dari sistem informasi adalah: 
 

a. Meningkatkan aksesbilitas data secara efektif dan efisien kepada pengguna 
 

b. Menjamin ketersediaan kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem 

informasi secara kritis 

c. Memperbaiki produktifitas aplikasi pengembangan dan pemeliharaan system. 
 

d. Menetapkan investasi yang hendak diarahkan pada sistem informasi 
 

e. Mengantisipasi dan memahami akan konsekuensi ekonomi. 
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Pengertian Manajemen Persediaan 
 

Manajemen persediaan merupakan salah satu bagian dari perusahaan. Bagian 

tersebut berfungsi untuk menjaga dan mengatur persediaan yang dimiliki perusahaan. 

Beberapa aktivitas yang dilakukan dalam manajemen persediaan adalah mulai dari 

cara memperoleh persediaan menyimpan, hingga persediaan tersebut dimanfaatkan. 

Persediaan di sini memuat arti beragam bisa berupa bahan baku, bahan pembantu, 

barang dalam proses, barang jadi, bahkan suku cadang. Mengatur jumlah persediaan 

tidak semudah yang diperkirakan. Jika persediaan terlalu banyak, maka akan makin 

tinggi biaya untuk penyimpanan. Sebaliknya jika kurang malah bisa menghambat 

proses produksi. Belum lagi perusahaan harus menghadapi beragam ketidakpastian. 

Mulai dari ketidakpastian permintaan, waktu pemesanan, hingga pasokan dari 

supplier. Inilah yang membuat inventory management sangat penting dilakukan. 

 

Berikut beberapa fungsi yang ada dalam manajemen persediaan, antara lain: 
 

Fungsi Manajemen Persediaan 
 

Manajemen persediaan sangat penting bagi perusahaan. Hal ini karena fungsi dari 

aktivitas tersebut cukup beragam. Berikut apa saja fungsi dari manajemen persediaan. 

a. Mengantisipasi Kekurangan Persediaan 
 

Hal ini harus diperhatikan terutama bagi perusahaan yang berfokus dalam 

memproduksi barang. Meskipun pada umumnya supply bahan memang sudah pasti 

datang sesuai jadwal, langkah antisipasi tetap penting untuk dilakukan. 
 

b. Mengantisipasi Pesanan Persediaan ternyata Tidak Sesuai Dengan Kebutuhan 

Kondisi seperti pesanan yang tidak sesuai mungkin jarang terjadi. Namun bukan 

tidak mungkin bisa terjadi. Perusahaan selalu harus memastikan pesanan persediaan 

yang diterima apakah sudah sesuai yang dibutuhkan untuk proses produksi 

c. Berjaga-jaga Jika Persediaan Yang Dibutuhkan Ternyata Tidak Ada Di Pasaran 

Fungsi utama dilakukan manajemen persediaan adalah untuk memastikan persediaan 

bahan selalu tersedia. Langkah ini untuk mengantisipasi jikalau bahan yang biasa 

digunakan tidak ditemukan dipasaran. Bisa karena stok habis, atau hal lain. 

d. Menjamin Lancarnya Proses Produksi 
 

Terutama bagi perusahaan yang berfokus dalam memproduksi barang, proses produksi 

harus dipastikan tetap berjalan. Hal ini dilakukan supaya tetap bisa meraih keuntungan 
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dan menyediakan kebutuhan bagi konsumen. Oleh karena itu inventory management 

ini sangat penting demi menjaga ketersediaan persediaan supaya tetap bisa produksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.2. Flowchart Manajemen Persediaan 
 

sumber : (Tama, 2017) 
 

 

Pengertian Persediaan 
 

Persediaan merupakan barang yang menunggu untuk digunakan atau dijual 

mengingat tiap perusahaan memiliki jenis persediaan yang berbeda dan memiliki 

tujuan yang berbeda pula dalam penggunaannya. (Blanc, 2011). 
 

Jadi, persediaan merupakan keseluruhan barang atau perlengkapan yang 

digunakan bagi perusahaan, baik untuk menjalankan proses produksi ataupun menjaga 

kelangsungan kegiatan operasional perusahaan, baik itu perusahaan manufaktur 

ataupun perusahaan dagang yang bertujuan untuk memenuhi permintaan konsumen. 
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Tujuan Persediaan 
 

Dari adanya pengertian persediaan terdapat tujuan persediaan yang ada dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Menghilangkan risiko keterlambatan barang tiba 
 

b. Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan 
 

c. Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada konsumen dengan 

tersedianya barang yang diperlukan. 

 

Fungsi Persediaan 
 

Dengan adanya tujuan persediaan terdapat fungsi persediaan yang ada dalam 

penelitian ini adalah: 
 

a. Men-decouple atau memisahkan beragam bagianprosesproduksi. Sebagai contoh, 

jika pasokan sebuah perusahaan ber-fluktuasi, maka mungkin diperlukan 

persediaan tambahan untuk men-decouple proses produksi dari para pemasok 
 

b. Men-decouple perusahaan dari fluktuasi permintaan dan menyediakan persediaan 

barang-barang yang akan memberikan pilihan bagi pelanggan. Persediaan 

semacam ini umumnya terjadi pada pedagang eceran. 
 

c. Mengambil keuntungan diskon kuantitas, sebab pembelian dalam jumlah lebih 

besar dapat mengurangi biaya produksi atau pengiriman barang 

d. Menjaga pengaruh inflasi dan naiknya harga. 
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Jenis Persediaan 
 

Terdapat jenis-jenis yang ada dalam manajemen persediaan  yaitu: 
 

a. Persediaan  Barang Mentah 
 

Persediaan bahan mentah ialah suatu persediaan bahan yang masih belum memuat 

elemen biaya didalam bahan tersebut. 

b. Persediaan Komponen Rakitan 
 

Persediaan komponen rakitan ini sangat mudah dijumpai diindustri elektronik dan 

otomotif. Setiap pabrik elektronik atau otomotif pasti memiliki pabrik perakitan 

sendiri. 
 

c. Persediaan Bahan Penolong/Pembantu 
 

Persediaan Bahan Penolong/Pembantu merupakan sebuah katalisator dari produksi 

bahan. Jadi bahan tersebut bukan bagian atau komponen barang jadi namun bahan 

tersebut sangat diperlukan dalam produksi. 
 

d. Persediaan Barang Jadi 
 

Persediaan Barang Jadi adalah sebuah barang yang sudah tidak memerlukan 

pengolahan lagi. Tinggal dipasarkan dan siap jual yang berarti bahan semua unsur 

biaya produksi sudah melekat dibarang tersebut. 
 

e. Persediaan Dalam Proses 
 

Persediaan dalam proses atau biasa disebut persediaan setengah jadi yakni salah satu 

persediaan yang merupakan keluaran dari tiap-tiap proses, namun masih belum 

sempurna dan masih harus dilakukan pengolahan lagi. 
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2.2.Metode Pengembangan Sistem 
 

Metode Prototype 
 

Dalam system. ini menggunakan metode pengembangan system. Jenis prototype. 

Prototype merupakan suatu metode dalam pengembangan perangkat lunak. Pada 

metode prototype ini perangkat lunak yang dihasilkan kemudian dipresentasikan 

keclient dan client tersebut diberikan kesempatan untuk memberikan masukan dan 

kritikan agar software yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3. Tahapan Metode Prototype 

 

sumber : (Legina, 2015) 
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Dibawah ini beberapa penjelasan 7 tahapan prototype, yaitu: 
 

a. Pengumpulan Kebutuhan: client dan pengembang bersama-sama 

mendefinisikan format software. 
 

b. Membangun Prototyping: membangun perancangan sementara yang berfokus 

pada penyajiannya 

c. Evaluasi Prototyping: tahap ini dilakukan oleh client, apakah prototyping yang 

dibangun, sudah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan atau belum 

d. Mengkodekan Sistem: tahap ini prototyping yang sudah disepakati 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang sesuai. 

e. Menguji Sistem : setelah system. sudah menjadi suatu software yang siap pakai, 

maka software harus ditest dahulu sebelum digunakan 

f. Evaluasi Sistem : tahap ini client mengevaluasi sistem yang sudah dibuat sudah 

sesuai yang diinginkan. Jika tidak, maka pengembang akan mengulangi 

langkah ke-4 dan ke-5. Tetapi jika iya, maka langkah ke-7 akan dilakukan 
 

g. Penggunaan Sistem: software yang telah diuji dan diterima klien siap digunakan. 
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Dibawah ini terdapat kelebihan dan kekurangan metode prototype, yaitu: 
 

 

Kelebihan Metode Prototype 
 

Terdapat 5 kelebihan yang ada pada metode ini yaitu: 
 

a. Menghemat waktu dalam pengembangan system. 
 

b. Penentuan kebutuhan lebih mudah diwujudkan 
 

c. Client berpartisipasi secara aktif dalam pengembangan system, supaya hasil 

perangkat lunak mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan 
 

d. Komunikasi yang baik antara pelanggan dan pengembang 
 

e. Pengembang dapat lebih mudah dalam menentukan kebutuhan pelanggan. 
 

 

Kekurangan Metode Prototype 
 

Terdapat 3 kekurangan apabila menggunakan metode prototype antara lain: 
 

a. Proses perancangan dan analisis terlalu singkat 
 

b. Biasanya kurang fleksibel dalam menghadapi perubahan 
 

c. Pengembang kadang-kadang membuat kompromi implementasi dengan 

menggunakan system operasi yang tidak relevan dan algoritma yang tidak efisien. 

 

2.3.Metode Pengujian Sistem 
 

2.3.1. UAT (User Acceptance Test) 
 

User Acceptance Test (UAT) adalah suatu pengujian yang dilakukan oleh 

pengguna dengan hasil output sebuah dokumen hasil uji yang dapat dijadikan bukti 

bahwa software sudah diterima dan sudah memenuhi kebutuhan yang diminta. 
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2.3.2. Black Box Testing 
 

Black Box Testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi 

melalui data uji dan cek fungsionalitas perangkat lunak. Tujuan dari Black Box Testing ini 

untuk mencari kesalahan/kegagalan system. dalam operasi tingkat tinggi yang mencakup 

kemampuan dari perangkat lunak, operasional, dan skenario pengguna 
 

Black Box Testing dapat digunakan untuk menemukan error system seperti: 
 

a. Fungsi atau logika yang tidak benar 
 

b. Error Interface 
 

c. Error Performance 
 

d. Kesalahan dalam struktur data atau akses database 
 

 

Dibawah ini beberapa kelebihan dan kekurangan Black Box Testing: 
 

Kelebihan Black Box Testing 
 

Terdapat 4 kelebihan seperti dibawah ini: 
 

a. Tidak perlu melihat source code secara detail 
 

b. Mendeteksi kesalahan pengetikan 
 

c. Mendeteksi kesalahan design user interface. 
 

d. Seorang tester tidak harus programmer. 
 

 

Kekurangan Black Box Testing 
 

Adanya 2 kekurangan Black Box Testing yaitu: 
 

a. Ketergantungan dengan dokumen dan design software tersebut 
 

b. Tidak sampai level code, maka tester tidak mengetahui level security dari 

software tersebut. 
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2.4.Metode Perancangan Sistem 
 

Dalam penelitian ini, pemodelan menjadi sangat penting untuk mengetahui tools 

yang digunakan maka perlunya menyajikan sistem yang dibangun yaitu dengan bagan 

alir atau Flowchart, Usecase Diagram, Activity Diagram yang digunakan untuk 

pemodelan sistem dengan metodologi terstruktur. 

 

Flowchart 
 

Flowchart (bagan alir) adalah sebuah gambaran dari hasil pemikiran dalam 

menganalisis suatu permasalahan dalam komputer. Karena setiap analisis akan 

menghasilkan hasil yang bervariasi antara satu dan lainnya. Kendati begitu secara 

garis besar setiap perancangan flowchart selalu terdiri dari tiga bagian, yaitu input, 

proses dan output. 

 

Simbol Flowchart  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.4. Simbol Flowchart 

 

Sumber: (Tama, 2017) 

 

Dalam menggambar sebuah flowchart diperlukan simbol-simbol yang representatif 

agar urutan atau tahapan suatu penyelesaian masalah mudah dipahami. 
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Usecase Diagram 
 

Pengertian Usecase Diagram adalah sebuah kegiatan atau juga interaksi yang 

saling berkesinambungan antara aktor dan juga system Atau dengan kata lain teknik 

secara umum digunakan untuk mengembangkan software/system informasi, guna 

memperoleh kebutuhan fungsional dari sistem yang ada. 

Fungsi Usecase Diagram ini ada 2, antara lain: 
 

a. Dapat memperlihatkan urutan aktivitas proses yang ada pada sistem. 
 

b. Dapat menggambarkan proses bisnis dan juga urutan aktivitas yang ada dalam 

sebuah proses. 

 

Sedangkan manfaat dari Usecase sendiri ada 5 yaitu: 
 
 

a. Untuk memudahkan komunikasi dengan menggunakan domain expert dan juga 

end user 

b. Adanya Interface yang harus dimiliki oleh sebuah system.. 
 

c. Memberikan kepastian pemahaman yang pas, tentang requirement atau juga 

kebutuhan sebuah system. 
 

d. Dapat digunakan untuk mengidentifikasi, siapa yang sedang berinteraksi dengan 

system., dan juga apa yang harus dilakukan untuk system tersebut 
 

e. Biasanya digunakan untuk verifikasi. 
 
 

Activity Diagram 
 
 

Definisi activity diagram adalah sebuah diagram yang menjelaskan sebuah alur 

kerja atau kegiatan didalam program yang sedang dirancang. Alur atau aktivitas ini 

dapat berupa menu atau proses bisnis yang terdapat didalam system. 
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Tujuan Activity Diagram 
 

Inilah 5 tujuan dari activity diagram, antara lain 
 
 

a. Menjelaskan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam sebuah proses 
 

b. Dipakai pada bisnis modeling untuk memperlihatkan urutan aktivitas proses bisnis 
 

c. Struktur diagram ini mirip flowchart atau Data Flow Diagram (DFD) pada 

perancangan terstruktur. 
 

d. Bermanfaat jika membuat diagram ini terlebih dahulu dalam memodelkan suatu 

metode agar mudah memahami proses secara keseluruhan 

e. Activity diagram dibuat berdasarkan beberapa use case pada use case diagram 
 
 

Simbol Activity Diagram  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.5. Simbol Activity Diagram 
 

Sumber : (Sumarno, 2017) 
 

Fungsi Activity Diagram 
 

Dibawah ini beberapa fungsi dari activity diagram yaitu: 
 

a. Memperlihatkan urutan aktivitas proses pada system. 
 

b. Membantu memahami proses secara keseluruhan 
 

c. Activity Diagram dibuat berdasarkan sebuah atau beberapa usecase 
 

d. Menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam sebuah proses. 
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BAB III 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

3.1. Pengumpulan Data 
 

Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan jenis data sekunder yang 

didapatkan dari Gerai Batik Wibisono. Pada pengumpulan data tugas akhir ini 

dilakukan beberapa tahapan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna 

mendukung pembuatan system. Tahapan yang dilakukan hanya dari studi pustaka. 

Penjelasan dari setiap tahapan yang dilakukan dapat dilihat di bawah ini: 
 

3.2. Analisis Kebutuhan 
 

Pada analisis kebutuhan ini dilakukan beberapa tahapan yang terdiri dari 

pengumpulan data, analisis fungsionalitas, analisis input, analisis output, analisis 

kebutuhan perangkat lunak, analisis kebutuhan perangkat keras. Adapun penjelasan 

mengenai tahapan yang ada dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini 
 

3.2.1. Analisis Kebutuhan Fungsi 
 

Analisis kebutuhan fungsi merupakan tahapan yang menjelaskan tentang fungsi 

yang dapat di lakukan oleh system supaya mampu menjawab rumusan masalah. 

Adapun kebutuhan fungsi system ini sebagai berikut: 
 

1. System dapat melakukan manajemen persediaan  barang. 
 

2. System dapat melakukan penyimpanan data barang berdasarkan id barang, nama 

batik, motif/corak, jenis bahan, ukuran, warna, gambar dan model batik 

3. System dapat memberikan hasil pencatatan barang masuk dari pusat dan stok 

barang keluar yang dibagi ke cabang berdasarkan bulan/tanggal. 

4. System dapat menyimpan data laporan hasil distribusi barang ke cabang. 
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3.2.2. Analisis Input 
 

Data input merupakan data yang digunakan sebagai masukan pada Sistem 

Informasi Manajemen Persediaan Batik pada Gerai Batik Wibisono yang dibangun. 

Data yang digunakan antara lain: 
 

1. Data input admin adalah nama dan password yang digunakan untuk login. 
 

2. Data input pemilik adalah nama dan password untuk login. 
 

3. Pada admin data input-an berupa id barang, nama batik, motif, jenis bahan, warna, 

ukuran, gambar dan model produk. 
 

4. Data input distribusi produk berupa nama produk, jumlah produk yang akan di 

distribusi dan nama cabang yang dituju. 

 

3.2.3. Analisis Proses 
 

Berikut analisis proses yang terjadi pada system Gerai Batik Wibisono antara lain: 
 

1. Proses login dilakukan oleh admin dan pemilik saat ingin membuka web Gerai 

Batik Wibisono 

2. Proses input produk dilakukan oleh admin dengan mengisi form input yang sesuai 

dengan produknya 
 

3. Proses distribusi produk dilakukan untuk mendata jumlah barang yang 

didistribusikan ke cabang beserta waktu, tanggal dan nama cabang 
 

4. Proses data laporan gunanya sebagai file/history jumlah produk keluar ke cabang 

beserta waktu dan tanggal. 

 

3.2.4. Analisis Output 
 

Data output merupakan data hasil keluaran dari Sistem Informasi Manajemen 

Persediaan Batik pada Gerai Batik Wibisono. Output dalam sistem ini di sesuaikan 

dalam rekap stok/produk yang ada dalam sistem agar dapat melakukan pengecekan 

menjadi lebih mudah dan proses terkontrol. 
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3. 3.Analisis Perancangan 
 

3. 3.1. Usecase  Diagram  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Usecase Diagram 
 

 

Usecase diatas menjelaskan bahwa admin dapat melakukan login untuk mengelola 

semua informasi yang terkait dengan data seperti data admin, data produk, data stok 

serta data informasi lainnya. Sedangkan Pemilik dapat login hanya untuk melihat 

informasi yang telah diinput oleh admin. 
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Usecase Tugas Penjelasan 
   

UC 01 Login langkah   awal   sebelum   masuk   ke   halaman 

  admin/pemilik 
   

UC 02 Mengelola halaman admin untuk mengolah data pribadi dan 

 data admin menambahkan akun admin. 

   

UC 03 Mengelola data suatu halaman data tentang produk dikelola dalam 

 produk database. 

   

UC 04 Mengelola halaman  di  mana  data  nama  cabang  disimpan 

 data cabang beserta alamat dan nomer telepon 

   

UC 05 Mengelola suatu halaman terdapat tabel jumlah barang yang 

 data  distribusi dibagi ke cabang/tabel barang keluar yang sudah 

 produk didistribusi ke cabang 

   

UC 06 Mengelola suatu halaman di mana file laporan yang berkaitan 

 data laporan dengan  produk  dibuat  oleh  admin  berdasarkan 

  tanggal/bulan 

   

UC 07 Melihat halaman  di  mana  pemilik  dapat  melihat  siapa 

 History Login admin  yanglogin  pada  system  terakhir  kali  jika 

  barang yang di-input terjadi kesalahan 

   

UC 08 Melihat suatu    halaman    di    mana    pemilik    dapat 

 laporan produk melihat/mengecek data laporan dilakukan secara 

  berkala  serta  dapat  melakukan  print  laporan 

  tersebut 
   

UC 09 Logout langkah akhir jika ingin keluar dari sistem. 
   

 

Tabel 3.2. Penjelasan Usecase 
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3.3.2. Activity Diagram 
 

Aktivitas yang terjadi pada system Manajemen Persediaan Batik ini digambarkan 

menggunakan activity diagram. Pada diagram ini, penulis menunjukan proses kerja 

pada sistem berdasarkan interaksi pada usecase sebelumnya. Berikut ini activity 

diagram Sistem Manajemen Persediaan Batik. 
 

1. Activity Diagram UC 01 Login  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.3 Alur Login 
 

Diagram diatas merupakan alur pertama kali masuk ke dalam sistem. 
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2. Activity Diagram UC 02  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.4. Mengelola  Data Admin (Admin) 
 

 

Dalam activity diagram diatas menjelaskan bahwa admin dapat mengelola data 

pribadi admin seperti menambahkan, update dan menghapus data yang berada dalam 

tabel admin. Dapat dilihat gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.5. Menambahkan data admin 
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Gambar 3.6. Update data admin  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.7. Menghapus data admin 
 

 

Dari activity diagram untuk menambah, meng-update dan menghapus itu 

merupakan alur yang dilakukan oleh admin karena hal tersebut termasuk dalam 

pengelolaan data admin. 
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3. Activity Diagram UC 03 
 

Dalam activity diagram dibawah menjelaskan bahwa admin dapat mengelola semua 
 

data produk seperti menambahkan, update dan menghapus data berdasarkan id barang, 

nama barang, ukuran, warna, kategori dan gambar yang dimasukkan dalam satu tabel 

data produk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.8. Mengelola data produk 
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4. Activity Diagram UC 04 
 

Pada activity diagram dibawah menjelaskan bahwa terdapat tabel daftar cabang 

meliputi no telp dan alamat serta admin dapat melakukan tambah, edit dan hapus yang 

ada dalam tabel tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.9. Mengelola  data cabang 
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5. Activity Diagram UC 05 
 

Pada activity diagram dibawah menjelaskan bahwa distribusi ini suatu tabel yang 
 

dapat ditambahkan, diedit atau dihapus. Distribusi produk dalam tabel nya meliputi id 

distribusi, id produk, jumlah, tanggal distribusi dan adanya id cabang yang bersangkutan 

Data cabang ini gunanya untuk mengetahui beberapa cabang Gerai Batik Wibisono serta 

jumlah stok produk dari pusat ke masing-masing cabang tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.10. Mengelola distribusi produk 
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6. Activity Diagram UC 06 
 

Dalam activity diagram dibawah menjelaskan bahwa semua laporan transaks 

terkait transaksi stok produk/barang keluar dari pusat kecabang serta adanya id cabang 

merupakan data akhir untuk menyimpulkan jumlah produk keluar berdasarkan tanggal 

distribusi Pada pemilik juga terdapat laporan ini hanya bisa membuat hasil laporan 

berupa print out pdf. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.11. Mengelola Data Laporan 
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7. Activity Diagram UC 09 Logout 
 

Activity Diagram Logout hanya menjelaskan alur keluarnya dari aplikasi Sistem 
 

Informasi Manajemen Persediaan Batik pada Batik Wibisono yang dilakukan admin 

serta pemilik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.12.  Logout 
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3.4.Struktur Tabel 
 

Setiap system. yang akan digunakan memiliki basisdata termasuk sistem yang 

sedang dibangun basisdata pada sistem ini memiliki 7 tabel yaitu tabel produk, tabel 

admin, tabel history login, tabel rekap stok, tabel cabang, tabel distribusi produk dan 

tabel laporan. 
 

Pada perancangan sistem ini tabel admin digunakan untuk mengolah data admin 

yang berhubungan dengan pengguna system nantinya seperti id, nama, id status, 

status, no hp, jobdesk, foto admin, username dan password untuk mengakses system 

ini. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.13. 

Field  Tipe Data  Keterangan 
     

id_admin  Int(11)   
     

id_statusakun  Int(24)  Foreign Key 
     

username  Varchar(100   
     

password  Varchar(100   
     

nama_lengkap  Varchar(100   
     

notelp_admin  Varchar(100   
     

jobdesk_admin  Varchar(100   
     

foto_admin  Varchar(100   
     

 Tabel 3.13. Struktur tabel admin  
 

 

Tabel status akun digunakan untuk melihat id dan status akun yang hanya dapat 

dilihat dalam database saja. Untuk lebih detail dilihat pada tabel 3.14. 

Field Tipe data Keterangan 
   

id_statusakun Int(11) Primary Key 
   

nama_statusakun Varchar(100)  
   

Tabel 3.14. Struktur tabel status akun 
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Tabel Produk digunakan pada saat pengguna akan mengolah data produk dan 

membantu dalam mengolah data stok barang. Dalam tabel terdapat rincian produk 

termasuk dengan foto produknya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.15. 

Field Tipe Data Keterangan 
   

id_produk Int(11) Primary Key 
   

nama_produk Varchar(100)  
   

nama_motif Varchar(100)  
   

kategori_produk Varchar(100)  
   

berat_produk Int(11)  
   

harga_produk Int(11)  
   

stok_produk Int(100)  
   

deskripsi_produk Text  
   

foto_produk Varchar(100)  
   

Tabel 3.15. Struktur tabel produk 
 

 

Tabel History Login digunakan untuk mengetahui siapa nama admin yang terakhir 

login dalam website Gerai Batik Wibisono beserta keterangan waktu dan tanggal. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 3.16. 

Field Tipe data Keterangan 
   

id_login Int(11) Primary Key 
   

username Varchar(100)  
   

lastlogin_admin Varchar(100)  
   

Tabel 3.16. Struktur tabel history login 
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Tabel Cabang digunakan untuk mengetahui daftar nama cabang atau nama toko 

yang bekerja sama dengan Gerai Batik Wibisono lengkap dengan alamat dan no telp 

cabang tersebut. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 3.17. 

Field Tipe data Keterangan 
   

id_cabang Int(24) Primary Key 
   

nama_cabang Varchar(100)  
   

telp_cabang Varchar(100)  
   

alamat_cabang Varchar(200)  
   

Tabel 3.17. Struktur tabel cabang 
 

 

Tabel Distribusi Produk digunakan dalam system. ini untuk catatan jumlah barang 

yang didistribusikan dari pusat ke cabang berdasarkan id produk barangnya serta 

tanggal dan waktu terjadinya distribusi tersebut. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel 3.18. 

Field Tipe data Keterangan 
   

id_distribusi Int(15) Primary Key 
   

id_produk Int(24) Foreign Key 
   

jumlah_distribusi Int(100)  
   

tanggal_distribusi Varchar(100)  
   

id_cabang Int(24) INDEX 
   

Tabel 3.18. Struktur tabel distribusi produk 
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Tabel laporan produk yang digunakan pada sistem ini untuk data catatan akhir atau 

kesimpulan dari produk mulai dari id produk hingga jumlah produk yang sudah dibagi 

ke cabang berdasarkan tanggal dan waktunya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel 3.19. 

 

Field Tipe data Keterangan 
   

id_distribusi Int(11) INDEX 
   

id_produk Int(11) INDEX 
   

nama_produk Varchar(100)  
   

jumlah_produk Varchar(100)  
   

tanggal_distribusi Varchar(100)  
   

id_cabang Int(24) INDEX 
   

nama_cabang Varchar(100)  
    

Tabel 3.19. Struktur tabel laporan produk 
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3.5.Relasi Tabel 
 

Relasi tabel akan membantu menjelaskan hubungan antara satu tabel dengan 

tabel lainnya. Relasi tabel dapat menjadi acuan dalam pembuatan database yang akan 

digunakan dalam system. ini. Dalam perancangan system. ini juga menggunakan relasi 

tabel seperti pada gambar 3.20. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.20. Relasi Tabel 
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3.6.Rancangan UserInterface 
 

Rancangan antarmuka akan menggambarkan rancangan tampilan pada sistem 

yang berfungsi untuk mempermudah dalam pembangunan sistem. Rancangan 

antarmuka dapat dilihat pada gambar dibawah ini 
 

Gambar 3.21. merupakan rancangan antarmuka halaman utama pada system. ini. 

Pada halaman ini terdapat form login yang digunakan oleh admin dan pemilik 

sebelum menggunakan system. lebih lanjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.21. Home Login 
 

 

Gambar 3.22. merupakan rancangan antarmuka halaman utama setelah admin 

berhasil login terdapat dashboard tersebut sebelum memilih menu yang lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.22. Halaman Home Admin 
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Gambar 3.23. merupakan rancangan antarmuka pada menu “Data Master” yang 

memiliki sub menu berupa data produk dengan menampilkan tabel detail produk 

terkait serta admin dapat menambahkan produk apabila diperlukan Selain dapat 

ditambah, admin dapat mengedit atau menghapus dari tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.23. Halaman Data Produk 
 

 

Gambar 3.24. merupakan rancangan antarmuka halaman tambah produk yang akan 

dilakukan oleh admin dan akan tersimpan dalam daftar tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.24. Halaman Tambah Produk 
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Gambar 3.25. merupakan rancangan antarmuka pada sub menu “Data Master” yaitu 

salah satunya terdapat menu Admin. Dalam admin ini terdapat tabel para admin dan 

pemilik juga terdapat ditabel tersebut Di rancangan tersebut selain menambah data, 

admin juga dapat mengedit dan menghapus data dari tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.25. Halaman Data Admin 
 

 

Gambar 3.26. merupakan rancangan antarmuka halaman tambah admin apabila 

terdapat admin baru dan akan di masukan dalam tabel tersebut. Tambah Data Admin 

nantinya akan tersimpan dalam tabel anggota admin. List admin dapat berubah-ubah 

seiring dengan waktu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.26. Halaman Tambah Data Admin 
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Gambar 3.27. merupakan rancangan antarmuka halaman history login yang artinya 

admin lain atau pun pemilik dapat mengetahui siapa yang terakhir kali login ke system 

beserta jam dan tanggal juga tertera dalam tabel tersebut. Menu History Login juga 

sub menu dari Data Master. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.27. Halaman History Login 
 

 

Gambar 3.28. merupakan rancangan antarmuka halaman daftar nama cabang yang 

berisi data nama cabang lengkap dengan alamat dan no telp terkait dengan cabang dari 

gerai batik wibisono ini. Dalam menu tersebut juga dapat menambahkan beberapa 

nama cabang seperti pada gambar 3.29. dibawah ini. Selain form tambah, admin juga 

dapat mengedit dan menghapus datanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.28. Halaman Daftar Cabang 
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Tambah cabang nantinya apabila ditambahkan akan tersimpan dalam tabel yang 

ada pada gambar 3.28. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.29. Halaman Tambah Cabang 
 

 

Gambar 3.30. merupakan rancangan antarmuka halaman distribusi produk berupa 

data jumlah barang yang didistribusikan dari pusat ke cabang dengan melihat id 

produk/produknya yang dikirim ke id cabang berapa termasuk dengan tanggal 

distribusinya. Tabel distribusi produk tersebut admin juga dapat menambah data 

berdasarkan terjadinya distribusi itu dan admin bisa mengedit serta menghapus data 

dalam tabel tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.30. Halaman Distribusi Produk 
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Rancangan antarmuka halaman tambah distribusi akan muncul form seperti diatas dan 

apabila sudah tersimpan maka akan muncul dalam tabel distribusi produk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.31. Halaman Tambah Distribusi Produk 
 

 

Gambar 3.32. merupakan halaman rancangan laporan produk di mana berisi seluruh 

jumlah produk keluar (ke cabang) beserta id cabang, nama cabang yang bersangkutan. 

Data laporan tersebut dapat diprint dengan format pdf sebelumnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.32. Halaman Laporan Produk 
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BAB IV 
 

IMPLEMENTASI 
 

 

4. 1.   Implementasi Perangkat Lunak 
 

4.1.1. Implementasi Proses Login 
 

Proses login digunakan oleh admin untuk masuk ke dalam sistem. Pada sistem ini 

terdapat dua pengguna yaitu admin dan pemilik. Setelah proses login berhasil, admin 

bisa menggunakan sistem sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Ketika admin 

melakukan kesalahan pada saat login, maka akan muncul pemberitahuan. Proses login 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.1. Halaman Login Admin 

4.1.2. Implementasi proses Manajemen Admin 

Pada proses manajemen admin,admin utama memasukan data karyawan yang akan 

dijadikan user agar dapat menggunakan sistem. Pemilik juga bisa terlihat dalam form 

tambah tersebut. Untuk melakukan perubahan data karyawan, akan tampil halaman 

tambah data karyawan dan halaman ubah data karyawan dapat dilihat pada Gambar 

4.2 dan Gambar 4.3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.2. Halaman Tambah Admin 
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Setelah data baru yang dimasukkan sebagai admin disimpan, maka data tersebut akan 

ditampilkan pada halaman data admin. Pada halaman data admin terdapat tabel yang 

berisikan data yang sudah dimasukkan sebelumnya, kemudian terdapat pilihan ubah 

dan hapus data admin. Halaman data admin dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.3. Halaman Daftar Admin 
 

 

Setelah admin atau pemilik login maka akan tersimpan pada halaman history login 

seperti pada gambar 4.4. dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.4. Halaman Login History 
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4.1.3. Implementasi Halaman Produk 
 

Pada proses manajemen produk, admin memasukkan data barang. Untuk 

melakukan perubahan data produk, akan masuk ke halaman ubah data produk. Selain 

itu data produk bisa dilihat didata produk batik. Halaman tambah data barang dapat 

dilihat pada Gambar 4.5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.5. Halaman Tambah Produk 
 

 

Apabila sudah diisi form tambah produk diatas maka akan muncul pada tabel data 

produk batik seperti gambar 4.6. dibawah ini Tabel produk juga dapat diedit serta 

dihapus seperti gambar 4.7. dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.6. Halaman Data Produk 
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Gambar 4.7. Halaman Edit Produk 
 

 

4.1.4. Implementasi Halaman Cabang 
 

Dalam proses halaman cabang ini, admin memasukkan data cabang yang bekerja 

sama dengan Gerai Batik Wibisono lengkap dengan no telp dan alamat. Daftar cabang 

dalam tabel tersebut dapat ditambah, edit dan hapus yang masing-masing memiliki 

notifikasi seperti pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.8. Halaman Tambah Cabang 
 

 

Jika form diatas sudah terisi oleh admin maka akan tersimpan pada tabel daftar nama 

cabang seperti pada Gambar 4.8. dibawah ini. Di mana tabel tersebut dapat dihapus 

maupun diedit seperti Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9. Halaman Daftar Nama Cabang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.10. Halaman Edit Cabang 
 

 

4.1.5. Implementasi Halaman Distribusi Produk 
 

Pada halaman distribusi produk ini, admin mengatur jumlah produk keluar dari 

pusat ke cabang berdasarkan id produk lengkap dengan tanggal dan waktu distribusi 

serta berkaitan dengan id cabang seperti Gambar 4.11 dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.11. Halaman Distribusi Produk 
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Tabel distribusi produk admin dapat menambahkan data dengan memasukkan id 

produk, jumlah barang keluar serta id cabang. Dapat juga tabel tersebut diedit dan 

dihapus seperti Gambar 4.12. dan Gambar 4.13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.12. Halaman Tambah Distribusi Produk  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.13. Halaman Edit Distribusi Produk 
 

 

Halaman edit tersebut jika sudah diedit maka akan tersimpan didalam tabel dengan 

data baru sesuai dengan kehendak admin. 
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4.1.6. Implementasi Halaman Laporan Produk 
 

Pada halaman laporan produk admin dapat melihat tabel yang berisi data atau 

catatan akhir dari suatu produk dengan data jumlah barang keluar ke cabang dari hasil 

adanya distribusi produk beserta nama cabang terkait seperti Gambar 4.14 dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.14. Halaman Laporan Produk 
 

 

Laporan tersebut dapat disimpan dalam file komputer jika diperlukan dengan format 

pdf seperti pada gambar 4.15. dibawah ini. Selain itu file dapat diprint sesuai dengan 

kebutuhan admin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.15. File Laporan (.pdf) 
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File(.pdf) diatas dibagi menjadi laporan tiap cabang. Laporan tersebut dapat dipilih 

laporan cabang mana yang akan di simpan pada komputer admin sepert gambar 

dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4.1.7. Implementasi Halaman Bagian Pemilik 
 

Pada halaman pemilik, setelah login berhasil akan muncul halaman 

utama dashboard dan tampil 3 menu seperti Gambar 4.16. dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.16. Halaman Utama Pemilik 
 

 

Dalam halaman pemilik tersebut tampilan nya kurang lebih sama seperti admin hanya 

memiliki 3 menu yang bisa pemilik/owner lihat seperti login history gunanya agar 

pemilik/owner mengetahui siapa yang terakhir login dalam sistem ketika sistem suatu 

saat bermasalah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.17 dibawah ini 
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Gambar 4.17 Halaman History Login (Pemilik) 

 

Dalam hal edit dan hapus data dalam tabel, si pemilik tidak bisa mengakses nya karena 

hanya admin yang dapat melakukan tugas itu. Jika pemilik mencoba untuk menambah, 

mengedit dan menghapus akan muncul alert seperti Gambar 4.18. dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.18. Alert pada Pemilik 
 

 

Kemudian selanjutnya yang bisa pemilik lakukan adalah melihat laporan akhir dari 

adanya distribusi terkait dengan jumlah produk keluar dengan waktu dan tanggal serta 

adanya tujuan produk tersebut keluar ke cabang dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.19. Halaman Laporan (Pemilik) 
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Apabila laporan tersebut ingin diprint, dapat menekan klik tombol print yang nantinya 

laporan tersebut menjadi file yang dapat disimpan dalam dokumen komputer si 

pemilik untuk diprint dikertas sama halnya yang dilakukan oleh admin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Untuk menu terakhir yaitu logout akan sama seperti halnya pada admin.  
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4. 2. Pengujian Black Box Testing 
 

4.2.1. Tabel Pengujian Black Box Testing 
 

Skenario Pengujian Hasil yang Di harapkan Kesimpulan 
    

Mengosongkan  Sistem akan menolak dan tidak Valid 

Username dan  dapat masuk ke sistem    

Password, lalu klik         

tombol “login”          

      

Username  Ketika pengguna me-inputkan Valid 

(admin/pemilik)  bukan username admin dan  

Password  password  admin/pemilik (tidak  

(admin/pemilik)  sesuai  dengan  data  yang  ada  

  pada database) maka tidak akan  

  bisa masuk ke dalam sistem   

       

Menu Admin  Ketika menambahkan  data Valid 

(Menambahkan data admin, database bertambah  

admin)  sesuai yang ditambahkan    
       

Menu Admin (Mengedit Ketika diedit, data yang ada Valid 

data admin)  didatabase ikut ter-update sesuai  

  dengan data yang diedit    
      

Menu Admin Ketika di delete  melalui tabel, Valid 

(Menghapus data admin) maka data yang ada didatabase  

  ikut terhapus sesuai dengan data  

  yang dihapus       
      

Menu Produk Ketika ditambahkan melalui Valid 

(Menambahkan data menu, database bertambah  

produk)  sesuai dengan yang ditambahkan  
      

Menu Produk (Mengedit Ketika diedit melalui menu, Valid 

data produk)  databaseter-updatesesuai  

  dengan yang diedit      
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Menu  Produk Ketika di delete melalui menu, Valid 

(Menghapus data database terhapus sesuai dengan  

produk)   yang dihapus    
     

MenuDataCabang Ketika ditambahkan melalui Valid 

(Menambahkan data menu, database akan bertambah  

cabang)   sesuai  dengan  data  yang  telah  

   ditambahkan    
     

Menu Data Cabang Ketika diedit melalui menu, data Valid 

(Mengedit data cabang) yang ada pada database ikut ter-  

   update sesuai dengan yang diedit  

        

Menu Data Cabang Ketika dihapus melalui menu, Valid 

(Menghapus data database  terhapus  sesuai  data  

cabang)   yang akan dihapus   
     

Menu Distribusi Produk Ketika ditambahkan melalui Valid 

(Menambahkan Data menu, database akan bertambah  

Distribusi Produk) sesuai  dengan  data  yang  akan  

   ditambahkan    
   

Menu Distribusi Produk Ketika diedit melalui menu, data Valid 

(Mengedit Data yang ada pada database ikut ter-  

Distribusi Produk) update sesuai dengan yang diedit  

      

Menu Distribusi Produk Ketika dihapus melalui menu, Valid 

(Menghapus Data database  akan terhapus sesuai  

Distribusi Produk) dengan data yang dihapus  
     

Menu Data Laporan Ketika terjadi distribusi produk Valid 

Produk (Melihat   Data ke  cabang,  data  akan  tampil  

Laporan)  secara  ter-update  dalam  tabel  

   sesuai dengan hasil akhir  

   distribusi produk tersebut  
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4. 3. Pengujian Sistem UAT (User Acceptance Test) 
 

Pengujian UAT adalah suatu proses pengujian oleh pengguna yang 

dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti bahwa sistem yang 

dikembangkan dapat diterima atau tidaknya oleh pengguna, apabila hasil pengujian 

sudah bisa dianggap memenuhi kebutuhan dari pengguna maka aplikasi dapat 

diterapkan. Pengujian dengan UAT dilakukan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan terhadap admin dan pemilik Gerai Batik Wibisono yang bertindak sebagai 

penguji sistem. Pengujian ini melibatkan 7 admin sistem dan 2 pemilik/owner. Hasil 

user acceptance test dinilai dengan 4 kategori, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 

KS (Kurang Setuju), dan TS (Tidak Setuju). Berikut ini rincian hasilnya: 

 

Tabel Pengujian Sistem UAT (User Acceptance Test) 

 

4.4. Pengujian Sistem Untuk Admin/Pengguna 
 

No Pertanyaan SS S KS TS 
      

1 Apakah   tampilan   login   pada   Sistem 6 1 - - 

 Informasi Toko Batik Wibisono menarik     
      

2 Apakah   tampilan   menu   pada   Sistem 4 3 - - 

 Informasi ini sudah   cukup sesuai dengan     

 yang diharapkan     
      

3 Apakah tampilan menu Admin dan History 5 2 - - 

 Login sudah  sesuai dengan yang diharapkan     
      

4 Apakah tampilan menu Produk sudah  sesuai 3 4 - - 

 dengan yang diharapkan     
      

5 Apakah  menu  tampilan  Distribusi  Produk 4 3 - - 

 sudah  sesuai dengan yang diharapkan     
      

6 Apakah  tampilan  Laporan  Data  Produk 4 3 - - 

 sudah  sesuai dengan yangdiharapkan     
      

7 Apakah  detail  tampilan  Sistem  Informasi 2 5 - - 

 Toko Batik Wibisono sudah user friendly     
      

8 Apakah  sistem  ini  cocok  diterapkan  pada 4 3 - - 

 Toko Batik Wibisono     
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 9 Apakah sistem ini dapat mengatasi masalah 2 5 - - 

  persediaan produk batik pada Toko Batik     

  Wibisono      

 

      

10 Apakah  sistem  ini  dapat  mempermudah 3 4 - - 

  dalam mengetahui jumlah produk yang telah     

  didistribusi ke cabang     
        

   TOTAL 37 33 - - 
       

4.5. Pengujian Sistem Untuk Owner/Pemilik     
        

 No  Pertanyaan SS S KS TS 

 

      

1 Apakah   tampilan   login   pada   Sistem 2 - - - 

  Informasi Toko Batik Wibisono menarik     

 

      

2 Apakah tampilan History Login sudah sesuai - 2 - - 

  dengan yang diharapkan     

 

      

3 Apakah tampilan Laporan Data Produk sudah - 2 - - 

  sesuai dengan yang diharapkan     

 

      

4 Apakah  detail  tampilan  Sistem  Informasi 1 1 - - 

  Toko Batik Wibisonosudah  user friendly     

 

      

5 Apakah  sistem  ini  cocok  diterapkan  pada 2 - - - 

  Toko Batik Wibisono     

 

      

6 Apakah sistem ini dapat mengatasi masalah - 2 - - 

  persediaan produk batik pada Toko Batik     

  Wibisono      

 

      

7 Apakah  sistem  ini  dapat  mempermudah 2 - - - 

  dalam mengetahui jumlah produk yang telah     

  didistribusi ke cabang     
        

   TOTAL 7 7 - - 
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4. 6. Analisis Aspek Usability 
 

Dilakukan dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor. Skor masing- 
 

masing pilihan dari item kuisioner ditetapkan sebagai berikut: Sangat tidak setuju = 1 

Tidak setuju = 2 Ragu-ragu = 3 Setuju = 4 Sangat Setuju = 5 
 
 
 
 

 

Persentase Total Admin 
 
 
 
 
 
 

 

Sangat Setuju 
 

Setuju  
 

Gambar 4.20 Persentase Admin  
 
 
 
 
 
 
 

 

Persentase Total Owner/Pemilik 
 
 
 
 
 
 

 

Sangat Setuju 
 

Setuju 
 

Kurang Setuju 
 

Tidak Setuju    
 

Gambar 4.21 Persentase Owner/Pemilik 
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x Hasil Pengujian Sistem pada Admin untuk skor SS (Sangat Setuju) dan Setuju (S) 

sebagai berikut 

No Pertanyaan Skor Skor 

  (SS) (S) 

    

1. Pertanyaan 1 6×5=30 1×4=4 
    

2. Pertanyaan 2 4×5=20 3×4=12 
    

3. Pertanyaan 3 5×5=25 2×4=8 
    

4. Pertanyaan 4 3×5=15 4×4=16 
    

5. Pertanyaan 5 3×5=15 4×4=16 
    

6. Pertanyaan 6 4×5=20 3×4=12 
    

7. Pertanyaan 7 4×5=20 3×4=12 
    

8. Pertanyaan 8 2×5=10 5×4=20 
    

9. Pertanyaan 9 4×5=20 3×4=12 
    

10. Pertanyaan 10 2×5=10 5×4=20 
    

 TOTAL = 348 185 132 
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x Hasil Pengujian Sistem pada Owner/Pemilik untuk skor SS (Sangat Setuju) dan 

Setuju (S) sebagai berikut 

No Pertanyaan Skor Skor 

  (SS) (S) 

    

1. Pertanyaan 1 2×5=10 - 
    

2. Pertanyaan 2 - 2×4=8 
    

3. Pertanyaan 3 1×5=5 1×4=4 
    

4. Pertanyaan 4 - 2×4=8 
    

5. Pertanyaan 5 1×5=5 1×4=4 
    

6. Pertanyaan 6 2×5=10 - 
    

7. Pertanyaan 7 - 2×4=8 
    

8. Pertanyaan 8 2×5=10 - 
    

 TOTAL = 72 40 32 
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4.7. Hasil Akhir Pengujian 
 

Setelah melakukan pengujian sistem dengan metode Black Box Testing dan 

UAT (User Acceptance Test) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari pengujian system. dengan metode Black Box Testing didapatkan bahwa 

hasil yang didapat sudah memenuhi yang diharapkan. 

2. Dari pengujian system. metode UAT terkait usabilitypada Admin didapatkan 

persentase 90,3% menyatakan setuju terhadap kemampuan yang dimiliki 

sebuah aplikasi dengan mudah digunakan dan tujuan penggunaannya sesuai 

diinginkan oleh pengguna, sedangkan pada Owner/Pemilik memiliki 

persentase 90%. 

3. Selanjutnya, sebanyak 55,6% menyatakan sangat setuju dengan tampilan 

menu pada system. sedangkan 44,4% hanya menyatakan setuju 

4. Kemudian, sebanyak 55,6% menyatakan sangat setuju dengan tampilan menu 

Admin dan Login History sedangkan 44,4% menyatakan setuju dengan hal 

tersebut 
 

5. Lalu, sebanyak 55,6% menyatakan sangat setuju dengan tampilan menu 

Produk sedangkan persentase sisanya menyatakan setuju saja. 

6. Lalu, sebanyak 44,4% menyatakan sangat setuju dengan tampilan sistem 

distribusi produk sedangkan persentase sisanya menyatakan setuju 

7. Kemudian, sebanyak 55,6% menyatakan setuju dengan menu tampilan 

laporan produk yang terbilang simple sedangkan persentase sisanya 44,4% 

menyatakan sangat setuju dengan hal tersebut. 
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8. Selanjutnya, sebanyak 55,6% menyatakan setuju dengan tampilan sistem 

yang user friendly karena simple dan mudah digunakan 

9. System ini apakah sudah cocok diterapkan pada Toko Batik Wibisono rata-

rata sebanyak 50% menyetujuinya. 
 

10. Terkait hal mengatasi masalah dalam persediaan batik dalam Toko Batik 

Wibisono ini sebanyak 62,5% menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 

37,5% menyatakan sangat setuju 
 

11. Terakhir dalam hal system. dapat mempermudah dalam mengetahui jumlah 

produk yang didistribusi ke cabang sebanyak 62,5% menyatakan setuju 

sedangkan sisanya menyatakan sangat setuju. 

 

4.8. Kekurangan Sistem 
 

Sistem yang dibangun ini memiliki keterbatasan, yaitu 
 

1. Pada manajemen system ini tidak sampai pada bagian transaksi jual beli batik 

karena hanya membahas masalah persediaan produk batik Gerai Batik 

Wibisono. 
 

2. Manajemen laporan hanya menampilkan tabel distribusi produk saja, tidak 

ada laporan jumlah transaksi penjualan. 

3. Manajemen system. ini hanya mengetahui jumlah semua jenis produk dari 

pusat dan mengetahui jumlah produk yang telah didistribusikan ke cabang 
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan implementasi dan pengujian sistem, maka telah berhasil dibangun 

sistem yang cukup efektif dan memberikan banyak manfaat pada pengguna. Manfaat 

yang diperoleh, yaitu 
 

1. Dari pengujian system dengan metode Black Box Testing didapatkan bahwa hasil 

yang didapat sudah memenuhi yang diharapkan dengan kata lain sistem tidak 

terdapat error 
 

2. Pengujian system metode UAT terkait usability pada Admin didapatkan persentase 

90,3% menyatakan setuju terhadap kemampuan yang dimiliki sebuah aplikasi 

dengan mudah digunakan dan tujuan penggunaannya sesuai diinginkan oleh 

pengguna, sedangkan pada Owner/Pemilik memiliki persentase 90%. 
 

5.2. Saran 
 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi penelitian selanjutnya adalah: 
 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan sistem manajemen persediaan agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik lagi. 
 

2. Bagi peneliti agar nantinya dapat mengembangkan sistem manajemen persediaan 

lebih kompleks dan mudah digunakan masyarakat. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan sumber wawancara yang 

kompeten dalam hal manajemen persediaan. 
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